
ABSTRACT 

 

West Java Province is currently holding a program of eliminating fines and 

discounting vehicle taxes, which were carried out in the context of economic 

recovery by the government after the Covid-19 pandemic. This study aims to 

determine how much influence the bleaching program planned by the government 

has on motor vehicle tax compliance. This is an attempt by the local government 

to attract motor vehicle tax revenue by providing relief and exemption from local 

taxes (bleaching). The research design used is quantitative research with survey 

methods, the population is motor vehicle taxpayers in the PPPD Sukabumi 1 

Cibadak Regency, namely as many as 369,165 people with samples taken are 100 

motor vehicle taxpayers with the sampling technique used is simple random 

sampling. The results of the study show that the programs for the cancellation of 

tax fines, the exemption of transfer fees, and the 5th year motor vehicle tax 

arrears exemption simultaneously have a significant effect. Partially, it shows that 

the program for the cancellation of tax fines, exemption from transfer fees, and 

the 5th year motor vehicle tax arrears exemption has a significant effect on motor 

vehicle taxpayer compliance. 
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ABSTRAK 

 

Provinsi Jawa Barat tengah mengadakan program pemutihan denda dan diskon 

pajak kendaraan, yang dilakukan dalam rangka pemulihan ekonomi oleh 

pemerintah pasca pandemi Covid-19. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

seberapa besar pengaruh program pemutihan yang direncanakan oleh pemerintah 

terhadap kepatuhan wajib pajak kendaraan bermotor. Hal tersebut merupakan 

upaya pemerintah daerah untuk menarik penerimaan pajak kendaraan bermotor 

dengan memberikan keringanan dan pembebasan pajak daerah (pemutihan). 

Desain penelitian yang digunakan adalah penelitian kuantitatif dengan metode 

survey, populasi nya adalah wajib pajak kendaraan bermotor yang ada pada PPPD 

Wilayah Kabupaten Sukabumi 1 Cibadak yaitu sebanyak 369.165 orang dengan 

sampel yang diambil adalah 100 orang wajib pajak kendaraan bermotor dengan 

penarikan sampel yang digunakan adalah teknik simple random sampling. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa program pemutihan denda pajak, pembebasan bea 

balik nama, dan pembebasan tunggakan pajak kendaraan bermotor tahun ke-5 

secara simultan berpengaruh signifikan. Secara parsial menunjukkan bahwa 

program pemutihan denda pajak, pembebasan bea balik nama, dan pembebasan 

tunggakan pajak kendaraan bermotor tahun ke-5 berpengaruh signifikan terhadap 

kepatuhan wajib pajak kendaraan bermotor. 
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